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Halusinasi adalah hilangnya kemampuan seseorang untuk membedakan rangsangan internal 

(pikiran) dari rangsangan eksternal seperti merasakan sensasi palsu dalam bentuk penglihatan, 

rasa, sentuhan, penciuman atau pendengaran. Tujuan diberikan asuhan keperawatan jiwa yaitu 

untuk memberikan asuhan keperawatan pada pasien dengan skizofrenia dengan masalah halusinasi 

pendengaran. Dalam study kasus ini menggunakan metode deskriptif yaitu dengan wawancara dan 

observasi. faktor predisposisi pada klien halusinasi didapatkan dari faktor psikologis yaitu 

hubungan interpersonal yang tidak harmonis serta peran ganda atau peran yang bertentangan dapat 

menimblkan ansietas berat terakhir dengan pengingkaran terhadap kenyataan, sehingga terjadi 

halusinasi. Menurut penelitian data yang diperoleh dengan teori tidak terdapat kesenjangan, serta 

tidak terdapat perbedaan faktor predisposisi pada kedua klien. Jika kedua klien pernah menderita 

gangguan jiwa sebelumnya maka akan berisiko terkena gangguan jiwa berulang selain itu tingkat 

penyembuhan pada klien yang memiliki riwayat gangguan jiwa akan lebih sulit dibandingkan 

dengan klien yang pertama kali terkena gangguan jiwa. Berdasarkan perbandingan antara Tn. S 

dan Sdr. A antara teori dan kasus nyata dengan Halusinasi Pendengaran di Rumah Sakit Jiwa 

Menur Surabaya kesimpulan yaitu Gejala klinis pada pasien Halusinasi Pendengaran didapatkan 

pasien berbicara sendiri dan Melukai orang lain. Diagnosa keperawatan yang ada diteori dapat 

ditemukan pada kasus nyata Halusinasi Pendengaran. Rencana keperawatan yang ada diteori dapat 

dilakukan pada kasus nyata dengan menyesuaikan dari kondisi klien serta dukungan dari keluarga. 

Implementasi pada kasus Halusinasi Pendengaran sudah dilakukan. Keberhasilan dari setiap 

tindakan yang telah dilakukan tergantung dari kerjasama antara perawat, klien, dan keluarga. 

Evaluasi dari masalah yang dialami klien secara umum dapat teratasi sesuai rencana yang telah 

ditetapkan. 
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Hallucinations are a person's loss of ability to differentiate internal stimuli (thoughts) from external 

stimuli such as feeling false sensations in the form of sight, taste, touch, smell or hearing. The aim 

of providing mental nursing care is to provide nursing care to patients with schizophrenia who 

have problems with auditory hallucinations. In this case study, descriptive methods are used, 

namely interviews and observations. Predisposing factors in clients who have hallucinations are 

obtained from psychological factors, namely disharmonious interpersonal relationships and 

multiple or conflicting roles which can lead to severe anxiety resulting in denial of reality, resulting 

in hallucinations. According to research data obtained with theory, there are no gaps, and there are 

no differences in predisposing factors for the two clients. If both clients have previously suffered 

from mental disorders, they will be at risk of recurring mental disorders. Apart from that, the level 

of healing for clients who have a history of mental disorders will be more difficult than for clients 

who have suffered from mental disorders for the first time. Based on the comparison between Mr. 

S and Mr. A between theory and real cases with auditory hallucinations at Menur Mental Hospital, 

Surabaya, the conclusion is that the clinical symptoms in patients with auditory hallucinations were 

found to be patients talking to themselves and injuring other people. Theorized nursing diagnoses 

can be found in real cases of auditory hallucinations. It is theorized that existing nursing plans can 

be implemented in real cases by adapting to the client's condition and support from the family. 

Implementation in cases of auditory hallucinations has been carried out. The success of each action 

taken depends on cooperation between the nurse, client and family. Evaluation of the problems 

experienced by clients can generally be resolved according to the plan that has been set. 
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